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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pergeseran paradigma di kalangan
Generasi Z di Kota Yogyakarta dalam menentukan keputusan menikah. Di tengah
meningkatnya tuntutan ekonomi dan perubahan sosial, banyak generasi muda yang
menunda pernikahan hingga mencapai kesiapan finansial (financial clock). Di sisi
lain, terdapat fase keusuburan (biological clock), khususnya bagi perempuan, yang
menunjukkan bahwa fase kesuburan memiliki batas tertentu dan risiko penurunan
kesuburan seiring bertambahnya usia. Kondisi tersebut menimbulkan dilema antara
upaya mencapai stabilitas ekonomi dan menjaga peluang reproduksi yang optimal.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skala
prioritas antara financial clock dan biological clock dalam keputusan menikah
Generasi Z di Kota Yogyakarta serta menganalisisnya dalam perspektif Maslahah
Mursalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
yuridis normatif. Data primer diperolen melalui wawancara mendalam dan
kuesioner kepada sepuluh responden Generasi Z yang berdomisili di Kota
Yogyakarta. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, peraturan perundang-
undangan, serta literatur lain yang relevan dengan hukum keluarga Islam. Analisis
data dilakukan secara induktif dengan menggunakan teori Maslahah Mursalah
sebagai kerangka analisis untuk menilai kemaslahatan dan kemudaratan dari
pertimbangan finansial dan biologis dalam keputusan menikah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Generasi Z di Kota Yogyakarta
lebih  memprioritaskan financial clock dibandingkan biological clock dalam
keputusan menikah. Kesiapan ekonomi dipandang sebagai fondasi utama untuk
membangun rumah tangga yang stabil, memenuhi kebutuhan hidup, dan
meminimalkan potensi konflik keluarga. Meskipun demikian, responden tetap
menyadari pentingnya: biological clock, terutama: terkait<batas fase kesuburan
perempuan,.namun memandangnya sebagai. pertimbangan.yang.lebih fleksibel.
Dalam perspektif Maslahah Mursalah, financial clock berkaitan dengan hifdz al-
mal, sedangkan biological clock berkaitan ‘dengan ‘hifdz al-nasl.” Penelitian ini
menyimpulkan'bahwa keputusan menikah yang .ideal adalah keputusan yang
menyeimbangkan kesiapan finansial yang memadai dengan fase kesuburan yang
optimal demi mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kemudaratan dalam
kehidupan rumah tangga.

Kata Kunci: Financial Clock, Biological Clock, Maslahah Mursalah



ABSTRACT

This research is motivated by a paradigm shift among Generation Z in Yogyakarta
regarding their marriage decisions. Amidst increasing economic demands and
social change, many young people are postponing marriage until they reach
financial readiness (financial clock). On the other hand, there is a biological clock,
particularly for women, which indicates that fertility has certain limits and the risk
of declining fertility with age. This situation creates a dilemma between achieving
economic stability and maintaining optimal reproductive opportunities. Based on
these conditions, this study aims to determine the priority scale between the
financial clock and the biological clock in marriage decisions among Generation Z
in Yogyakarta and analyze it from the perspective of Maslahah Mursalah.

This study is field research with an empirical juridical approach. Primary data was
obtained through in-depth interviews and questionnaires with ten Generation Z
respondents residing in Yogyakarta. Secondary data were obtained from books,
journals, laws and regulations, and other literature relevant to Islamic family law.
Data analysis was conducted inductively, using the Maslahah Mursalah theory as
an analytical framework to assess the benefits and harms of financial and
biological considerations in marriage decisions.

The results of the study indicate that the majority of Generation Z in Yogyakarta
City prioritizes the financial clock over the biological clock in their marriage
decisions. Economic readiness is seen as the main foundation for building a stable
household, meeting living needs, and-minimizing the potential for family conflict.
Nevertheless, respondents remain aware of the importance of the biological clock,
especially regarding the limits of women's fertility phase, but view it as a more
flexible consideration. From the Maslahah Mursalah perspective, the financial
clock is related to hifdz al-mal, while the biological clock is related to hifdz al-nasl.
This study concludes that the ideal marriage decision is one that balances adequate
financial readiness'with optimal fertility phase to realize benefits and avoid harm
in household life.

Keywords: Financial Clock, Biological Clock, Maslahah Mursalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini meng-
gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
O Ta U Te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J -

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka serta ha

A Dal D De

K Zal Z ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er

) Zai z Zet
o Sin S Es

Xi



o Syin Sy es dan ya
U Sad $ es ( dengan titik di bawah)
%) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

a Gain G Ge

s Fa’ F Ef

a3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

o Mim M ‘em

8 Nun N ‘en

9 Waw W W

0 Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

S Ya’ Y Ya

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis

muta’addidah

Ditulis

‘iddah
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C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali

jika menghendaki kata aslinya).

YIAEN Ditulis Hikmah

ale Ditulis ‘illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

:\_A\)S ;L\j}‘g\ Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta
dammabh ditulis t ataupun h

585 ) Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

i a
dzﬁ Fathah ditulis fa'ala
= i
s Kasrah ditulis
353 zukiro
2 u
C;um.a Dhamah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a
MEIEYEN ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
A ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis I
P ditulis Karim
Dammah + wawu mati ditulis U
Crayie ditulis furid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Al
K ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati ditulis Au
O ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

?"”” ditulis a’antum
ey ditulis w’iddat
ok o n st ditulis la’in syakartum
a8 ol Y

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf J, tapi
pada transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
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1. Jika diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti olen Huruf Qamariyah ditransliterasikan
berdasarkan bunyinya

5 5l ditulis al-Qur’an
é&w\ ditulis al-Qiyas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya

s ditulis as-Sama
s | ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

u“jjﬂ\ L,,S}S ditulis Zawi al-furid
L Jal ditulis Ahl- as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EY D, misalnya huruf
kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertamanama diri. Jika suatu
nama didahului“kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.
Contoh:

Gl 48 Jnl Al Gl D&l | syahru Ramadan al-lazi unzila
fin al-Qur’an
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus
Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta
sebagainya.

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit,
contohnya judul buku Figh Jinayah, Figh Mawaris, Al-Hijab, serta
sebagainya.

c. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang
memakai huruf latin, misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta
sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-

Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya.
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kerendahan hati dan rasa hormat, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan ikatan suci yang bertujuan
menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Salah satu tujuan
utamanya adalah melestarikan keturunan yang berkualitas. Namun, dalam
realitas sosial saat ini, Generasi Z di Indonesia menghadapi pergeseran
paradigma yang signifikan dalam memandang institusi pernikahan. Di tengah
tuntutan gaya hidup modern dan ketidakpastian ekonomi, muncul fenomena di
mana kesiapan finansial (financial clock) sering kali bertentangan dengan fase
kesuburan secara medis (biological clock).*

Keputusan menikah di kalangan Generasi Z Indonesia saat ini sangat
dipengaruhi oleh persepsi gender terhadap waktu. Wanita menghadapi tekanan
biological clock yang tidak bisa dinegosiasi, mengingat adanya risiko
penurunan kualitas reproduksi setelah usia 35 tahun. Sebuah fakta medis yang
membayangi ambisi karier, mereka. Di sisi lain;pria-Gen Z memiliki privilege
biologis yang memungkinkan mereka untuk memprioritaskan financial clock
atau kesiapan finansial tanpa khawatir akan batas fase kesuburan. Data BPS
mempertegas fenomena ini dengan menunjukkan tren Kkenaikan usia

pernikahan yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan ketidakpastian

1 H Zainuddin Ali, Hukum Islam: Pengantar IImu Hukum Di Indonesia (Jakarta:
Sinar Grafika, 2022), him. 33-47.



ekonomi. Realitas sosial di lapangan memperlihatkan bahwa pria sering kali
berasumsi kesuburan mereka bersifat tanpa batas sehingga terus mengejar
kekayaan, sementara wanita menanggung beban psikologis ganda antara
tuntutan kemandirian profesional dan urgensi masa subur yang terbatas.?

Akar persoalan penelitian ini terletak pada benturan antara biological
clock yang membayangi wanita dan financial clock yang menjadi fokus pria,
sehingga menciptakan trade-off nilai yang krusial bagi Generasi Z. Di satu sisi,
wanita dihadapkan pada fase kesuburan yang tidak bisa dinegosiasi;
kesuksesan karier tidak mampu menghentikan penurunan kualitas reproduksi.
Sebaliknya, pria cenderung terikat pada financial clock yang bersifat
sosiokonstruktif, di mana mereka merasa memiliki kontrol lebih besar untuk
menunda pernikahan demi kemapanan ekonomi tanpa terhambat batas
kesuburan yang ketat.

Penelitian ini menempatkan Maslahah Mursalah sebagai instrumen
evaluasi etis yang utama. Konsep ini digunakan untuk memetakan
kemaslahatan yang tidak tersurat secara tekstual dalam.nash, namun krusial
demi‘menolak kerusakan serta'menjamin-kebaikan kolektif: Dengan merujuk
pada hierarki kebutuhan dari daruriyat hingga tahsiniyat, kerangka ini menjadi
sangat relevan untuk menakar apakah ambisi pria mengejar kemapanan

finansial lebih membawa maslahah dibandingkan risiko hilangnya momentum

2 Saviola Abimanyu, Woles Aja, Semua Pasti Ada Jodohnya (Pekanbaru: Laksana,
2022), him. 30-42.



reproduksi bagi wanita sebuah diskursus yang sejalan dengan prinsip maslahah
mursalah.?

Dalam penelitian ini terlihat jelas dari tren penurunan angka kelahiran
di Indonesia yang dipicu oleh penundaan pernikahan di kalangan Generasi Z.
Dengan mempertemukan perspektif medis dan hukum Islam, studi ini
menawarkan solusi konkret bagi kebijakan pendidikan keluarga kontemporer
di bawah Kementerian Agama. Hal ini penting untuk mencegah risiko jangka
panjang seperti infertilitas maupun ketidaksiapan emosional dalam berkeluarga.
Di tengah arus informasi yang lebih memprioritaskan kemapanan materi,
penelitian ini berperan sebagai penyeimbang agar wanita Gen Z mampu
mengambil keputusan yang objektif untuk mencapai stabilitas ekonomi tanpa
kehilangan momentum emas dalam aspek reproduksi.

Grafik Data Penurunan Pernikahan di Kota Yogyakarta
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Gambar 1.1 Data Penurunan Pernikahan di Kota Yogyakarta

3 Khusni Al Mubarok Al Mubarok dan Misbakhul Munir, “Tafsir Kontekstual Tujuan
Pernikahan dalam An-Nahl Ayat 72 dan Ar-Rum Ayat 21,” Sangaji: Jurnal Pemikiran Syariah
dan Hukum, Vol. 8 No. 2 (2024), him. 87-277.



Pemilihan Generasi Z di wilayah administratif Kota Yogyakarta
sebagai subjek utama dalam penelitian ini didasari oleh kompleksitas
karakteristik sosiodemografis serta anomali ekonomi yang melekat kuat pada
wilayah urban tersebut. Sebagai pusat pemerintahan sekaligus jantung
pendidikan di Indonesia, Kota Yogyakarta secara konsisten menunjukkan
dinamika yang kontradiktif; predikatnya sebagai pusat peradaban dan
intelektualitas berbanding terbalik dengan realitas Upah Minimum Kota (UMK)
yang sulit mengimbangi laju inflasi perkotaan yang agresif. Ketimpangan ini
menjadi beban yang signifikan bagi Generasi Z yang tengah berada dalam masa
transisi kemandirian di tengah lingkungan urban, mengingat mereka harus
berhadapan dengan lonjakan biaya hidup kota dan harga aset properti di
wilayah perkotaan yang kian tidak masuk akal bagi daya beli pekerja muda.
Kondisi objektif tersebut memicu tekanan financial clock yang sangat kuat,
memaksa para pemuda di kota ini untuk melakukan kalkulasi material yang
sangat rigid sebelum memutuskan untuk menikah guna menghindari risiko
kerentanan ekonami di tengah kerasnya persaingan_hidup.perkotaan.*

Di sisi lain,” ekosistem " Kota “Yogyakarta' sebagai pusat institusi
pendidikan tinggi terkemuka membentuk konstruksi ‘sosial perkotaan yang
sangat menekankan pada pentingnya aktualisasi diri melalui pencapaian
akademik dan kemapanan karier sebelum memasuki gerbang rumah tangga.

Standar sosial masyarakat urban yang menuntut profesionalisme dan

4 Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 396/KEP/2024 tentang
Penetapan Upah Minimum Kabupaten/Kota Tahun 2025, him. 3-5



kemandirian intelektual ini secara tidak langsung menciptakan pergeseran
paradigma terhadap ambang batas usia ideal untuk menikah, yang pada
akhirnya sering kali berbenturan dengan batasan biological clock (fase
kesuburan).® Kontradiksi antara keinginan untuk mencapai stabilitas finansial
di tengah keterbatasan standar upah kota dengan urgensi menjaga masa
reproduksi yang sehat menciptakan dilema sosiologis yang sangat spesifik bagi
Gen Z yang berdomisili di Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, Kota Yogyakarta
menjadi fokus penelitian yang sangat relevan dan mendesak untuk dibedah
secara ilmiah guna memahami bagaimana interaksi antara tekanan ekonomi
urban dan ambisi sosial tersebut memengaruhi keputusan krusial mereka dalam
bingkai kemaslahatan masyarakat modern.

Melalui metode Maslahah Mursalah, penelitian ini bertujuan
menganalisis skala prioritas antara kedua pertimbangan tersebut. Fokus
utamanya adalah menilai sejauh mana kemaslahatan menunda pernikahan demi
alasan finansial jika dibandingkan dengan risiko kerusakan berupa hilangnya
kesempatan reproduksi, Atas dasar_tersebut, penulis_menyusun penelitian
berjudul*“PERTIMBANGAN FINANCIAL CLOCK"DAN BIOLOGICAL
CLOCK DALAM KEPUTUSAN MENIKAH GENERASI Z DI KOTA

YOGYAKARTA PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH”

5 Sari, F., & Sunarti, E. "Kesiapan Menikah pada Dewasa Muda dan Pengaruhnya
Terhadap Usia Menikah." Jurnal llmu Keluarga dan Konsumen, Vol. 6, No. 3, 2013. him 143—
153



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pertimbangan skala prioritas antara Financial Clock dan
Biological Clock dalam keputusan menikah Generasi Z di Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana pandangan Maslahah Mursalah terhadap Financial Clock dan

Biological Clock terhadap keputusan menikah?

C. Tujuan dan Kegunaan

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan penulis pada
latar belakang, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji secara normatif penentuan skala prioritas antara
stabilitas ekonomi dan risiko reproduksi pada Generasi Z di Kota
Yogyakarta. Tujuan ini diarahkan untuk menggali realitas sosial di
lapangan guna memahami bagaimana Generasi-Z-.di Kota Yogyakarta
merespons tuntutan finansial dan biologis dalam kehidupan nyata.
Melalui data yang dikumpulkan dari kuesioner dan wawancara,
peneliti bertujuan untuk memetakan tren, faktor-faktor dominan, serta
alasan subjektif yang mendasari pengambilan keputusan mereka.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang

akurat mengenai apakah Gen Z di Yogyakarta cenderung



memprioritaskan kemapanan ekonomi ataukah lebih mengutamakan
kesiapan biologis dalam membangun mahligai rumah tangga.

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan tinjauan Maslahah
Mursalah terhadap dinamika Financial Clock dan Biological Clock
dalam keputusan menikah. Tujuan ini dimaksudkan untuk membedah
secara teoretis dan normatif bagaimana hukum Islam memandang
dilema antara kesiapan finansial dan fase kesuburan. Peneliti ingin
menemukan titik temu kemaslahatan di mana perlindungan terhadap
keturunan (Hifdz al-Nasl) dan perlindungan terhadap harta (Hifdz al-
Mal) dapat diseimbangkan, sehingga keputusan menikah tidak hanya
didasarkan pada keinginan sesaat, tetapi juga membawa manfaat
jangka panjang dan menghindari kemudaratan (mafsadah) bagi

individu maupun masyarakat.

b. Kegunaan Penelitian
1. _Kegunaan Teoritis
Penelitian “ini" diharapkan ™ dapat “memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan ilmu hukum Islam, khususnya dalam
bidang Figh Munakahat, mengenai adaptasi konsep Maslahah
Mursalah terhadap fenomena sosial kontemporer. Selain itu, hasil
riset ini dapat berfungsi sebagai referensi akademik yang memperkaya

khazanah literatur mengenai perilaku hukum Generasi Z serta



hubungan antara ekonomi, biologi, dan sosiologi keluarga dalam
perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai rujukan
informatif penelitian ini berguna sebagai sumber literasi bagi Generasi
Z di Kota Yogyakarta dalam menyeimbangkan kesiapan finansial dan
kondisi biologis agar dapat mengambil keputusan menikah yang lebih
matang dan maslahah. Di samping itu, temuan lapangan ini
diharapkan menjadi bahan masukan bagi lembaga terkait, seperti
Kantor Urusan Agama (KUA) atau lembaga penasihat pernikahan di
Yogyakarta, dalam menyusun materi bimbingan perkawinan yang
lebih relevan dengan tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi

generasi muda saat ini.

D. Telaah Pustaka

Ditinjau darispenelitiansterdahulu, telah banyak-penelitian yang telah
dilakukan_akademisi_dan memiliki keterkaitan dengan kajian ini. Sejauh
penelusuran peneliti, tinjauan dari kajian terdahulu pada penelitian ini dibagi
menjadi beberapa kategori, yaitu:

Pertama, artikel dari Columbia University Irving Medical Center yang
berjudul "Your Biological Clock May Be Older Than You Think" memberikan
dasar teoretis yang kuat mengenai fenomena Biological Clock dengan

menegaskan bahwa kesuburan manusia memiliki batasan biologis yang tidak.



Hal ini menjadi landasan riset terdahulu yang menunjukkan bahwa peluang
kehamilan secara alami menurun secara matematis seiring bertambahnya usia,
di mana risiko ketidaksuburan sering kali menjadi kenyataan pahit bagi
individu yang menunda pernikahan.® Dalam kerangka pemikiran penelitian ini,
fakta medis tersebut kemudian dipertemukan dengan konstruksi financial clock
yakni standar kemapanan ekonomi yang sering kali menjadi alasan utama
penundaan pernikahan untuk kemudian dianalisis melalui Maslahah Mursalah.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada
penempatan fase kesuburan sebagai faktor utama yang memiliki batas waktu
pasti, di mana keduanya mengakui bahwa menunda pernikahan atau kehamilan
berisiko tinggi menyebabkan sulit keturunan tanpa memandang seberapa sehat
fisik seseorang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian sebelumnya murni membahas sisi medis dan kesehatan, sedangkan
penelitian ini menghubungkan fakta medis tersebut dengan pertimbangan
ekonomi atau kesiapan materi. Selain itu, penelitian sebelumnya menjadi
landasan normatif untuk menilai Kemaslahatan ‘dan _kemudharatan dalam
pengambitan keputusan menikah.

Kedua, Artikel Arva Health (2025) menjelaskan bahwa fase kesuburan
adalah realitas medis terkait penurunan cadangan dan kualitas sel telur yang

tidak dapat dihentikan oleh kesuksesan karier maupun gaya hidup.” Penelitian

6 Rachel McConnell, “Your Biological Clock May Be Older Than You Think,”
Columbia University Irving Medical Center, (2022), him. 1.

" “How the Biological Clock Affects Women’s Fertility and Well-being?,” Arva
Health, (2025), him. 3.
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tersebut menunjukkan bahwa meski teknologi reproduksi telah berkembang,
keberhasilannya tidak terjamin, sehingga informasi mengenai hormon dan
batas usia subur menjadi kunci penting dalam menghadapi tekanan sosial untuk
menunda pernikahan. Fakta tersebut dipertemukan dengan financial clock
untuk dianalisis melalui Maslahah Mursalah guna melihat sejauh mana
penundaan demi ekonomi berdampak pada risiko reproduksi. Hipotesis
penelitian ini menduga bahwa kesadaran akan batasan biologis yang pasti akan
mendorong individu untuk mendahulukan kemaslahatan menjaga keturunan
sebagai kebutuhan primer di atas pencapaian kemapanan finansial yang bersifat
sekunder.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
keduanya terletak pada pengakuan terhadap fase kesuburan sebagai batas
waktu reproduksi yang absolut di tengah tekanan sosial untuk menunda
pernikahan demi karier. Namun, perbedaannya terletak pada fokus analisis;
jika penelitian sebelumnya menekankan pada solusi informasi medis dan
teknologi “reproduksi, penelitian ini menggunakan _perspektif Maslahah
Mursalah-untuk membedahskala prioritas-antara perlindungan ‘keturunan dan
kemapanan finansial dalam hukum Islam.

Ketiga, Artikel Wharton University (2023) memperkenalkan teori
Modal Reproduksi, yang memandang fertilitas sebagai aset ekonomi dalam
pasar pernikahan, serta teori Human Capital Trade-off yang menjelaskan
dilema antara investasi pendidikan dengan penurunan usia subur. Temuan riset

Corinne Low membuktikan adanya "harga" nyata atas penundaan pernikahan;



11

setiap tahun setelah usia 30, nilai daya tarik seorang wanita menurun sehingga
harus dikompensasi dengan pendapatan yang jauh lebih tinggi agar tetap
kompetitif.® Hal ini membangun kerangka pemikiran tentang optimalisasi
ekonomi di mana puncak karier sering kali berbenturan dengan penurunan
kualitas reproduksi. Dalam perspektif Maslahah Mursalah, kajian ini menjadi
dasar untuk mengevaluasi apakah mengejar Financial Clock sebanding dengan
kerugian hilangnya Biological Clock.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah jika
pada penelitian sebelumnya biological clock memiliki nilai strategis yang
melampaui isu kesehatan, di mana keduanya memandang waktu sebagai faktor
penentu dalam keputusan hidup yang krusial. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya vyaitu jika penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan ekonomi murni untuk memberikan "harga" pada usia sub penelitian
ini menggunakan pendekatan Maslahah Mursalah untuk memberikan "nilai

kemaslahatan".

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teori berfungsi untuk memberikan gambaran atau batasan
terhadap teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang dilakukan.
Dalam konstruksi hukum Islam, pernikahan bukan sekadar akad perdata

biasa, melainkan sebuah ikatan suci yang bersifat ilahiyah yang bernilai

8 Corinne Low, “Does a Woman’s Biological Clock Have a Price?,” Knowledge at
Wharton, (2023), him. 1.
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ibadah. Hukum Islam memandang pernikahan sebagai sarana fundamental
untuk mewujudkan ketentraman jiwa (sakinah), rasa cinta (mawaddah), dan
kasih sayang (rahmah). Keseimbangan dalam memenuhi tuntutan syariat ini
menjadi sangat krusial karena berkaitan langsung dengan Maslahah
Mursalah, khususnya dalam perlindungan terhadap keturunan (hifz an-nasl)

dan perlindungan terhadap harta (hifz al-mal).’

Pertimbangan mengenai kesiapan materi inilah yang dalam
dinamika sosial modern diistilahkan sebagai Financial Clock. Konsep ini
merujuk pada konstruksi standar waktu di mana seseorang merasa harus
mencapai ambang kemapanan ekonomi tertentu sebelum berani melangkah
ke jenjang pernikahan. Tekanan kesiapan finansial ini menjadi kian berat
akibat fenomena “Generasi Sandwich®, Dilema ini sering kali memaksa
individu melakukan penundaan pernikahan sebagai bentuk kehati-hatian
agar tidak terjerumus ke dalam kemiskinan yang dapat merusak
keharmonisan rumah tangga, sebuah tindakan yang dalam perspektif
hukum | keluarga: sering dipandang: sebagai /respon” rasional terhadap

tantangan sosial ekonomi saat inj.

® Muhammad Al Fikri, “Analisis tentang Persiapan Kematangan Finansial
Sebelum Pernikahan Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Nagari
Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan),” Skripsi UIN Sultan
Syarif Kasim Riau (2023), him. 66-77.

10" Ruston Kumaini, Amelia Rahma Dwi Pratiwi, “Dinamika Generasi Sandwich:
Implikasi terhadap Keputusan Menunda Pernikahan dalam Perspektif Islam (Studi Kasus
pada Mahasiswa Universitas Insan Cita Indonesia),” Jurnal Al-Wasith, Vol. 10 No. 1
(2025), him. 204-210.
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Namun, dorongan untuk mencapai kemapanan ekonomi tersebut
secara alamiah harus berhadapan dengan realitas Biological Clock atau fase
kesuburan manusia yang bersifat pasti dan terbatas. Seiring bertambahnya
usia, fertilitas manusia terutama pada perempuan memiliki jendela waktu
emas yang akan terus menurun secara signifikan. Maslahah Mursalah
memberikan atensi besar terhadap realitas biologis ini karena misi utama
perkawinan adalah “li at taulid” (reproduksi) demi melestarikan
keberlangsungan umat manusia yang berkualitas.!

Untuk menjembatani dilema ini, metode Maslahah Mursalah
sebagai analisis hukum guna menentukan skala prioritas yang paling
mendatangkan kebaikan universal. Perlindungan terhadap keturunan
melalui pemanfaatan masa subur dikategorikan sebagai kebutuhan primer.
Sementara itu, pencapaian kemapanan finansial yang bersifat ideal sering
kali berada pada tingkatan kebutuhan sekunder atau pelengkap, selama
nafkah pokok minimal sudah terpenuhi. Rencana awal dalam penelitian ini
menduga bahwa keputusan menunda pernikahan demi mengejar kesiapan
finansial * secara "berlebihan ™ dapat”dipandang" kurang ‘maslahat jika
mengabaikan risiko hilanghya kesempatan reproduksi. Dengan demikian,
kerangka teori ini menegaskan bahwa dalam perspektif Maslahah Mursalah,
menghindari kerusakan berupa risiko kemandulan akibat faktor usia harus

didahulukan daripada upaya mengambil manfaat berupa tumpukan harta

1 A. Kumedi Ja’far dan Daru Prayitno, “Interpretasi Hukum Islam terhadap
Tren Menunda Pernikahan: Perspektif Hukum Keluarga dan Tantangan Sosial,” Buletin
Hukum Islam, Vol. 2 No. 1 (2025), him. 22-25.
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yang bersifat materi semata, demi mencapai keseimbangan antara

kemandirian ekonomi dan kelestarian keturunan.?

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematis untuk
menemukan kebenaran dalam sebuah studi. Prosesnya dimulai dari perumusan
masalah, yang kemudian memicu hipotesis awal dengan bantuan studi
terdahulu. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis hingga
menghasilkan suatu kesimpulan. Langkah-langkah dalam metode penelitian

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah metode yang digunakan dalam menyelidiki
rumusan masalah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan yuridis normatif. Metode ini dipilih karena permasalahan
utama yang diangkat bukan:sekadar. kajian teks; melainkan penyelidikan
langsung terhadap fenomena sosial kontemporer di masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali.dan menganalisis secara mendalam mengenai
pertimbangan Financial Clock dan Biological Clock dalam keputusan

menikah pada Generasi Z di Kota Yogyakarta.

12 Khusni Al Mubarok Al Mubarok dan Misbakhul Munir, “Tafsir Kontekstual
Tujuan Pernikahan dalam An-Nahl Ayat 72 dan Ar-Rum Ayat 21,” Sangaji: Jurnal
Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol. 8 No. 2 (2024), him. 87-277.
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Data utama diperoleh langsung dari lapangan melalui interaksi
dengan subjek penelitian untuk memahami realitas kesiapan finansial dan
kondisi biologis mereka. Selanjutnya, temuan normatif tersebut akan
dibedah dan dinilai menggunakan kerangka norma serta prinsip hukum
Islam, khususnya perspektif Maslahah Mursalah, guna melihat sejauh mana
praktik pengambilan keputusan tersebut membawa kemaslahatan bagi

individu maupun sosial.*®

Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitis, di mana sifat
deskriptif digunakan untuk memaparkan secara sistematis hasil temuan
lapangan mengenai fenomena pertimbangan  Financial Clock dan
Biological Clock pada Generasi Z di Kota Yogyakarta. Data primer yang
diperoleh melalui observasi maupun wawancara akan digambarkan secara
komprehensif, kemudian disandingkan dengan penguraian kerangka
hukum Islam yang refevan, yaitu konsep Maslahah Mursalah.

Sementaraitu, sifat analitis digunakan untuk menelaah secara Kritis
hubungan antara realitas sosial di° Kota Yogyakarta tersebut dengan
kerangka norma hukum Islam yang ada. Data lapangan yang telah
dideskripsikan selanjutnya dianalisis, diinterpretasi, dan dinilai

menggunakan Maslahah Mursalah sebagai pisau bedah untuk menentukan

18 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 12.
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prioritas kemaslahatan di tengah tantangan zaman. Analisis ini bertujuan
untuk merumuskan kesimpulan hukum mengenai bagaimana Generasi Z
menyeimbangkan kesiapan finansial dan kondisi biologis demi mencapai

tujuan pernikahan yang paling maslahah di era modern.**

3. Sumber Data

a. Sumber Data Pimer

Penelitian lapangan (field research) ini menempatkan subjek
penelitian, yaitu Generasi Z yang berdomisili di Kota Yogyakarta,
sebagai sumber data primer untuk membedah dialektika antara
Financial Clock dan Biological Clock secara faktual. Fokus penggalian
data bertumpu pada alasan subjektif, persepsi, serta realitas kesiapan
ekonomi dan urgensi reproduksi yang dialami oleh responden dalam
memutuskan waktu pernikahan. Data primer ini diperoleh melalui
instrumen wawancara mendalam guna menangkap fenomena sosial
secara langsung di lapangan, yang kemudian akan dievaluasi
menggunakan instrumen etis Maslahah Mursalah untuk menimbang
skala prioritas antara stabilitas ekonomi dan pencegahan kerusakan
sosial (mafsadah) dalam konteks masyarakat Yogyakarta. Dengan

mengintegrasikan fakta normatif di Kota Yogyakarta dan otoritas teks

14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi
Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006),
him. 205-207.



17

hukum Islam, teknik analisis dalam riset ini difokuskan pada
sinkronisasi antara realitas sosial guna menghasilkan solusi hukum
yang aplikatif bagi problematika pernikahan Generasi Z di era modern.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini berfungsi sebagai
pendukung data primer untuk memberikan landasan normatif dan
teoretis terhadap fenomena yang diteliti di Kota Yogyakarta. Data
sekunder tersebut diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu:

Pertama, Bahan Hukum atau Normatif yang mencakup regulasi
dan literatur hukum Islam otoritatif. Bahan ini meliputi peraturan
perundang-undangan seperti UU Perkawinan, kompilasi hukum Islam,
dan jurnal hukum Islam yang berkaitan dengan syarat serta tujuan
pernikahan. Bahan hukum ini digunakan sebagai standar untuk menilai
kesesuaian antara praktik pertimbangan menikah Gen Z di lapangan
dengan nilai-nilai legalitas dan norma agama. Kedua, Bahan Non-
Hukum atau Konseptual yang terdiri dari Karya ilmiah berupa buku dan
jurnal yang membahas secara teoretis mengenai konsep Financial
Clock dan Biological Clock. Selain itu, bahan ini juga mencakup
literatur sosiologi keluarga dan ekonomi pernikahan untuk membedah
konteks sosial-ekonomi Generasi Z secara lebih luas. Penggunaan
bahan non-hukum ini sangat krusial dalam metode normatif guna

memahami dinamika tekanan finansial dan urgensi biologis yang
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melatarbelakangi keputusan responden di Kota Yogyakarta secara

ilmiah.®®

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses diperolehnya data
dari sumber data, adapun sumber data adalah subjek dari penelitian
tersebut '° Sebagai penelitian lapangan (field research) yang bersifat
normatif, teknik pengumpulan data utama dilakukan secara langsung
melalui wawancara secara langsung dan online kepada responden yang
memenuhi Kkriteria di wilayah Kota Yogyakarta. Wawancara ini disusun
secara sistematis untuk menjaring data mengenai persepsi, sikap, dan pola
pertimbangan responden terkait dilema antara Financial Clock dan
Biological Clock dalam mengambil keputusan untuk menikah.

Selain wawancara, peneliti juga mengumpulkan data yang
kemudian ,data yang  telah terkumpul, dari, para,responden kemudian
diperiksa validitasnya, diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan penelitian,
dan dianalisis secara ‘mendalam menggunakan /perspektif Maslahah
Mursalah. Seluruh data lapangan tersebut diolah sedemikian rupa dan

dituangkan dalam tulisan secara sistematis, yang pada akhirnya ditarik

15 Muhammad Ma’ruf, Metodologi Penelitian Figh, Cet. Il, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), him. 52.

16 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar penelitian limiah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), him. 115.
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kesimpulan sebagai hasil laporan penelitian yang mampu menjawab

problematika nyata di masyarakat.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
normatif, yaitu metode penelitian hukum yang mengkaji bekerjanya
hukum dalam realitas sosial di masyarakat. Melalui pendekatan ini,
peneliti tidak hanya menelaah bangunan norma hukum Islam, tetapi juga
mengamati secara langsung bagaimana fakta lapangan terkait
pertimbangan Financial dan Biological Clock pada Generasi Z di Kota
Yogyakarta. Data normatif tersebut kemudian dianalisis menggunakan
kacamata Maslahah Mursalah guna menemukan solusi hukum yang paling
memberikan kemaslahatan bagi individu dan masyarakat di tengah

dinamika zaman modern.
6. Teknik Analisis Data

Teknik-analisis data 'yang ‘digunakan yaitu analisis induktif
merupakan pendekatan fundamental dalam mengolah data lapangan
yang diperoleh dari’ Generasi Z 'di Kota “Yogyakarta. Secara
metodologis, teknik ini bekerja dengan cara menelaah secara cermat
temuan-temuan khusus mengenai alasan, pola pikir, dan kendala nyata
yang dihadapi responden terkait pertimbangan Financial dan
Biological Clock. Arah penalaran induktif ini berupaya menarik pola

dari fragmen informasi spesifik di lapangan, yang kemudian
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dihubungkan dengan prinsip Maslahah Mursalah guna merumuskan
sebuah kesimpulan umum mengenai kecenderungan perilaku hukum
dan prioritas kemaslahatan dalam keputusan menikah masyarakat

modern.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca serta memberikan arah dan batasan
yang jelas dalam penyusunan penelitian ini, maka penulis membagi
pembahasan kedalam beberapa bab yang tersusun secara sistematis. Setiap bab
disusun guna membetuk alur pembahasan yang jelas yang dimulai dari latar
belakang permasalahan hingga pada kesimpulan yang dihasilkan pada
penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Bab kesatu, yang berfungsi untuk mengorientasikan pembaca pada isu
inti,~yaitu dilema kontemparer. dalam keputusan menikah yang dipicu oleh
pertimbangan Financial Clock (kesiapan finansial) dan Biological Clock (fase
kesuburan). Bab ini akan merumuskan pertanyaan kunci penelitian dan
menegaskan metodologi yang digunakan, yaitu penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan normatif. Penelitian ini dilakukan melalui
wawancara terhadap Generasi Z yang berdomisili di Kota Yogyakarta untuk
memahami pandangan mereka mengenai financial clock dan biological clock

dalam keputusan menikah. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh data
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kepustakaan berupa buku, jurnal, data statistik, dan sumber ilmiah lainnya
sebagai landasan teoritis dalam menganalisis fenomena yang diteliti.

Bab kedua, Menyajikan fondasi konseptual dengan mengulas konsep
dasar pernikahan dalam hukum Islam, hak kewajiban istri dan suami dalam
pernikahan, serta mendefinisikan, menjelaskan syarat, dan menegaskan
kedudukan Maslahah Mursalah sebagai kerangka penetapan hukum yang
krusial.

Bab ketiga, bab ini didedikasikan sepenuhnya untuk menjawab
rumusan masalah pertama dengan membahas pandangan Generasi Z di Kota
Yogyakarta terkait financial clock dan biological clock dalam keputusan
menikah. Memaparkan gambaran umum Kota Yogyakarta, meliputi kondisi
geografis, sosial ekonomi, serta karakteristik Generasi Z sebagai konteks
penelitian. Selanjutnya, dibahas profil responden dan hasil wawancara
mengenai pandangan Generasi Z terhadap kesiapan finansial, karier, dan usia
biologis dalam menentukan keputusan menikah.

Bab. keempat, “Analisis. Maslahah™ Mursalah. Di sinilah Maslahah
Mursalah-berperan sebagai “pisaubedah™ utama untuk-menganalisis secara
kritis dan etis pertimbangan finansial dan biologis tersebut. Bab ini akan
melakukan Klasifikasi mendalam atas aspek-aspek tersebut ke dalam skala
kemaslahatan sebelum akhirnya merumuskan kesimpulan hukum yang
otoritatif, dengan menentukan prioritas kemaslahatan mana yang harus
didahulukan guna menetapkan pandangan hukum Islam terhadap waktu ideal

pernikahan di era modern.
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Bab kelima, merupakan penutup. Penutup akan merangkum seluruh
temuan dan jawaban atas rumusan masalah, disusul dengan rekomendasi dan

saran praktis bagi masyarakat dan lembaga keagamaan terkait isu krusial ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertimbangan skala prioritas antara financial clock dan biological clock
Generasi Z Di Kota Yogyakarta

Generasi Z di Kota Yogyakarta cenderung memprioritaskan
financial clock dibandingkan biological clock dalam menentukan waktu
menikah. Kesiapan finansial dipandang sebagai faktor utama karena
berkaitan dengan stabilitas rumah tangga, pemenuhan kebutuhan hidup,
serta upaya mencegah konflik di masa depan. Sementara itu, biological
clock tetap disadari sebagai realitas biologis, terutama terkait batas usia
reproduksi, namun ditempatkan sebagai pertimbangan sekunder yang
bersifat fleksibel.

Dalam/ praktiknya, terdapat -tiga kecenderungan™ utama, Yyaitu
kelompok “~yang" memprioritaskan “finansial, © kelompok yang
menyeimbangkan keduanya, dan kelompok yang mulai memberi perhatian
lebih pada aspek biologis. Secara umum, keputusan menikah Generasi Z
menunjukkan pergeseran dari berbasis usia menuju berbasis kesiapan yang

lebih rasional dan kontekstual.

119



120

Pandangan Generasi Z terhadap financial clock bersifat positif dan
dominan, baik sebagai bentuk kehati-hatian, sumber rasa aman, maupun
indikator kesiapan dalam membangun rumah tangga. Namun, kesiapan
finansial tidak dimaknai secara absolut, melainkan cukup pada tingkat
kecukupan.

Di sisi lain, biological clock dipahami sebagai faktor yang tetap
penting, tetapi tidak menjadi penentu utama. Sebagian besar responden
menempatkannya sebagai pertimbangan tambahan, sementara sebagian
lainnya mulai memberikan perhatian lebih, terutama terkait kesehatan
reproduksi dan peluang memiliki keturunan. Dengan demikian, kedua
aspek tersebut dipahami secara fleksibel sesuai dengan kondisi masing-

masing individu.

. Analisis Maslahah Mursalah terhadap financial clock dan biological clock

Dalam perspektif Maslahah Mursalah, financial clock dan
biological clock memiliki kedudukan yang berbeda .dalam struktur
kemaslahatan.'Financial clock berkaitan'dengan hifdzal-mal dan termasuk
dalam kategori hajiyyah (sekunder), karena berfungsi sebagai penunjang
stabilitas kehidupan rumah tangga. Sementara itu, biological clock
berkaitan dengan hifdz al-nasl dan termasuk dalam kategori daruriyyah
(primer), karena menyangkut keberlangsungan keturunan sebagai tujuan

utama pernikahan.
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Kecenderungan Generasi Z yang memprioritaskan aspek finansial
menunjukkan upaya mewujudkan kemaslahatan, khususnya dalam
menjaga stabilitas ekonomi. Namun, apabila prioritas tersebut dilakukan
secara berlebihan hingga menunda pernikahan tanpa batas yang jelas,
maka berpotensi menimbulkan mafsadah, terutama dalam aspek biologis.

Oleh karena itu, dalam kerangka Maslahah Mursalah, keputusan
menikah yang ideal adalah yang mampu menempatkan kedua aspek
tersebut secara proporsional, yaitu ketika kesiapan finansial telah
mencapai tingkat kecukupan dan kondisi biologis masih dalam masa
produktif. Dengan demikian, financial clock dan biological clock tidak
bersifat saling bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam

mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan rumah tangga.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Generasi Z
Diharapkan agar Generasi Z dapat menyikapi pertimbangan antara
kesiapan finansial dan keterbatasan biologis secara seimbang. Kesiapan
ekonomi memang penting, namun tidak perlu dimaknai secara berlebihan
hingga menunda pernikahan tanpa batas yang jelas. Keputusan menikah
sebaiknya didasarkan pada kesiapan yang cukup dan proporsional, baik

secara finansial, mental, maupun biologis.



122

2. Untuk Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terkait kesiapan menikah, tidak hanya berfokus pada aspek
ekonomi semata, tetapi juga mempertimbangkan aspek biologis dan tujuan
pernikahan itu sendiri. Dengan demikian, terbentuk pola pikir yang lebih
seimbang dalam memandang pernikahan.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji keputusan menikah dari perspektif yang lebih
luas, baik melalui pendekatan lintas disiplin maupun dengan memperluas
subjek penelitian. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji lebih dalam
mengenai pengaruh faktor sosial, budaya, dan teknologi terhadap

perubahan pola pikir Generasi Z dalam menentukan waktu menikah.
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